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INTISARI

Inayati, R. 2015. Perbandingan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Perkolasi
Daun Tentir (Jatropha multifida L.) dengan Daun Kemloko
(Phyllanthus emblica L.) terhadap Staphylococcus aureus Metode Difusi.
Program studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Setia Budi : Dra. Nony Puspawati, M.Si.

Di Indonesia penyakit infeksi terus menyebabkan morbiditas, salah satunya
adalah infeksi kulit. Salah satu penyebab penyakit kulit adalah Staphylococcus
aureus. Multiplikasi Staphylococcus aureus menyebabkan inflamasi dan
pembentukan pus. Adanya isu back to nature memberi dampak kepada
masyarakat untuk kembali menggunakan bahan-bahan alami dari tumbuhan.
Tentir (Jatropha multifida L.) dan Kemloko ( Phyllanthus emblica L.) mempunyai
kandungan kimia seperti flavonoid, tanin dan saponin yang memberi efek
antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan aktivitas antibakteri
ektrak daun Tentir dan Kemloko sehingga mengetahui ekstrak yang mempunyai
aktivitas antibakteri lebih besar.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta. Penelitian dilaksanakan mulai
November 2014 hingga Januari 2015. Ekstrak daun Tentir dan Kemloko diperoleh
dengan metode perkolasi menggunakan pelarut Etanol 70%. Ekstrak daun dibuat
dalam berbagai konsentrasi (6,25%, 12,5%, 25%, 50%). Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode difusi untuk mengetahui besar zona hambat yang
dibentuk oleh tiap konsentrasi pada masing-masing ekstrak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida
L.) dan ekstrak daun Kemloko ( Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Kemloko mempunyai aktivitas
antibakteri yang lebih besar dibandingkan Tentir. Daya hambat terbesar adalah
konsentrasi 50%.

Kata kunci: ekstrak daun Kemloko, ekstrak daun Tentir, antibakteri,
Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini salah satu masalah utama dalam bidang kesehatan
adalah terkait dengan kejadian-kejadian infeksi. Di negara berkembang
seperti Indonesia penyakit infeksi terus menyebabkan morbiditas. Survei
yang dilakukan WHO pada 55 rumah sakit di 14 negara yang mewakili 4
wilayah WHO (Eropa, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat)
menunjukkan rata-rata 8,7% pasien rumah sakit mengalami infeksi
nosokomial dan frekuensi tertinggi dilaporkan dari rumah sakit di wilayah Asia
Tenggara yaitu 10,0% (WHO dalam Zuhriyah, 2004). Di RSUD dr H Abdul
Moeloek Lampung angka kejadian infeksi tahun 2009 adalah sebesar 30,1%
dengan angka kematian 40% (Apriliana et al., 2013). Infeksi disebarkan
melalui berbagai cara yaitu melalui udara (airborne), intestinal (usus), kontak
langsung, jalur kelamin, gigitan serangga atau hewan dan melalui darah
(blood-borne). Pembagian jenis infeksi berdasarkan sistem meliputi: infeksi
mata, saluran pernafasan atas, saluran pernafasan bawah, sistem
kardiovaskuler, sistem saraf, infeksi kulit, jaringan lunak, saluran pencernaan,
hati, saluran empedu, saluran kemih, kelamin, tulang dan infeksi sendi.

Penyakit kulit pada umumnya dapat disebabkan oleh bakteri coccus
Gram positif yaitu Staphylococcus aureus dengan koagulasi positif. Manusia
merupakan reservoir utama dan orang dewasa umumnya merupakan karier
(15-40%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mahmudah et al. (2013) di

RSUD Abdoel Moeloek didapatkan prosentase hasil sampel positif Metichilin-



Resistant  Staphylococcus aureus (MRSA) sebesar 38,24% dan
Staphylococcus sp. sebesar 29,41%. Masuknya Staphylococcus aureus ke
dalam kulit biasanya terjadi setelah robekan atau sumbatan folikel rambut.
Multiplikasi menyebabkan inflamasi dan pembentukan pus. Banyak toksin
dan faktor seluler yang membantu terjadinya infeksi Staphylococcus aureus
seperti koagulase, hialuronidase, dan lipase (Mandal et al., 2008).

Infeksi Staphylococcus pada kulit menyebabkan infeksi superfisial
yang menyebar, infeksi yang lebih dalam dengan abses-abses atau
kerusakan yang diperantai oleh toksin seperti selulitis, impetigo, abses-abses
dan Sindrome kulit bersisik. Abses-abses mungkin kecil dan terlokalisasi
pada folikel rambut (folikulitis) atau lebih besar dan terletak lebih dalam di
kulit menyebabkan bisul (furunkulosis) yang dapat meluas (karbunkel)
(Davey, 2005).

Dengan adanya isu back to nature akhir-akhir ini memberi dampak
kepada masyarakat dalam menggunakan bahan—bahan alami yang berasal
dari tumbuhan untuk mengobati berbagai penyakit. Obat dengan bahan-
bahan alami dianggap hampir tidak memiliki efek samping yang
membahayakan atau cenderung lebih aman bagi tubuh. Meskipun pendapat
ini belum tentu benar karena untuk mengetahui manfaat dan efek samping
obat tersebut perlu dilakukan penelitian dan uji klinis namun masyarakat
banyak yang menggunakannya.

Salah satu tanaman obat adalah Tentir (Jatropha multifida L.).
Tumbuhan Tentir termasuk dalam suku perdu dan tersebar di seluruh
nusantara. Tanaman ini sering digunakan dalam pengobatan tradisional

karena memiliki kandungan senyawa kimia yang bersifat antibakteri, penurun



panas, dan antiinflamasi. Dalam penelitian yang dilakukan Muntiaha (2014)
sediaan krim getah Tentir memberikan efek antibakteri untuk pengobatan luka
sayat yang terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus pada kelinci.

Sedangkan Kemloko (Phyllanthus emblica L.) merupakan pohon yang
dapat tumbuh mencapai 8-18 meter, dengan batang bengkok dan bercabang.
Memiliki daun berwarna hijau muda menyerupai daun menyirip, bunganya
berwarna kuning kehijauan, sedangkan buahnya hampir bulat dengan warna
kuning sedikit hijau dengan 6 garis vertikal dan rasanya pabhit, sering disebut
juga Indian gooseberry. Berbagai fitokimia tanin, flavonoid, terpenoid dan
alkaloid dilaporkan menunjukkan beberapa sifat farmakologi seperti
antioksidan, antikanker, antitumor dan antigenotoksik ( Singh et al., 2011).

Berdasarkan kandungan tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai perbandingan aktivitas antibakteri tanaman Tentir dengan
tanaman Kemloko terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Uji aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode difusi dan penyarian menggunakan metode
perkolasi dengan etanol 70% sebagai pelarutnya. Hal ini dilakukan guna
meneliti lebih lanjut tentang manfaat daun Tentir dan Kemloko sebagai

antibakteri Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut :



1. Apakah ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.) dan ekstrak daun
Kemloko (Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus ?

2. Manakah diantara ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.) dan ekstrak
daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) yang mempunyai aktivitas
antibakteri Staphylococcus aureus lebih besar ?

3. Manakah konsentrasi ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.) (6,25%,
12,5%, 25%, 50%) dan Kemloko (Phyllanthus emblica L.) (6,25%, 12,5%,
25%, 50%) yang mempunyai daya hambat terbesar terhadap bakteri

Staphylococcus aureus ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.)
dan ekstrak daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) terhadap
Staphylococcus aureus.

2. Mengetahui ekstrak daun yang mempunyai aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus lebih besar antara ekstrak daun Tentir (Jatropha
multifida L.) dan ekstrak daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.).

3. Mengetahui diantara konsentrasi ekstrak daun Tentir (6,25%, 12,5%, 25%,
50%) dan Kemloko (6,25%, 12,5%, 25%, 50%) yang mempunyai

daya hambat terbesar terhadap Staphylococcus aureus.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan Tentir (Jatropha
multifida L.) dan Kemloko (Phyllanthus emblica L.) sebagai antibakteri guna
peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat khususnya di bidang
obat tradisional.

2. Memberikan uraian informatif kepada masyarakat tentang pemanfaatan
tanaman Tentir (Jatropha multifida L.) dan Kemloko (Phyllanthus emblica

L.) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus penyebab infeksi kulit.





